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ABSTRACT 
Background: Stunting is a chronic malnutrition condition that has a serious impact on children's physical growth, 
cognitive development, and the quality of future human resources. In Indonesia, the prevalence of stunting remains high 
at 30.8%, with some areas, such as West Kalimantan and Sanggau Regency, recording higher rates than the national 
average. Low nutritional knowledge, suboptimal parenting practices, and unequal access to exclusive breastfeeding are 
among the main factors contributing to high stunting rates. Preliminary observations in the Sanggau Health Center 
working area revealed that most housewives have understood the concept of stunting and have started implementing 
healthier parenting practices. Objective: To determine the relationship between the level of knowledge of housewives 
and stunting prevention efforts in toddlers in the working area of the Sanggau Health Center, Sanggau Regency. 
Methods: This quantitative study employed a cross-sectional design. The sample was selected using accidental 
sampling, resulting in 95 respondents. Data analysis was performed using the Spearman Rank correlation test. Results: 
Most respondents were in early adulthood (26–30 years), had an elementary school education, an income above the 
regional minimum wage, and provided exclusive breastfeeding to their children. Statistical analysis showed a significant 
relationship between maternal knowledge and stunting prevention efforts (p = 0.003). Conclusion: There is a significant 
relationship between knowledge and stunting prevention among housewives in the Sanggau Health Center area. 
Continuous education and empowerment of mothers are essential strategies to reduce stunting prevalence. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi kronis yang berdampak serius terhadap pertumbuhan 
fisik, perkembangan kognitif anak, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. Di Indonesia, prevalensi stunting 
masih tinggi, yaitu 30,8%, dengan beberapa daerah seperti Kalimantan Barat dan Kabupaten Sanggau mencatat angka 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Rendahnya pengetahuan gizi, kurang optimalnya pola asuh, dan 
ketidakmerataan pemberian ASI eksklusif menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka stunting. 
Hasil pengamatan awal di wilayah kerja Puskesmas Sanggau menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga 
telah memahami konsep stunting dan mulai menerapkan pola asuh yang lebih sehat. 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dengan upaya pencegahan stunting pada 
balita di wilayah kerja Puskesmas Sanggau, Kabupaten Sanggau. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 95 orang. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji korelasi Spearman Rank. 
Hasil: Mayoritas responden berada pada usia dewasa awal (26–30 tahun), berpendidikan dasar (SD), memiliki 
pendapatan di atas UMR, dan memberikan ASI eksklusif kepada anaknya. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan upaya pencegahan stunting (p = 0,003). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu rumah tangga dengan upaya pencegahan stunting 
di wilayah kerja Puskesmas Sanggau. Edukasi dan pemberdayaan ibu perlu terus ditingkatkan sebagai bagian dari 
strategi penurunan prevalensi stunting. 
Kata kunci: stunting; pengetahuan ibu; upaya pencegahan; balita; ASI eksklusif 
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PENDAHULUAN 
Stunting masih menjadi salah satu 

tantangan utama dalam bidang kesehatan 
masyarakat di Indonesia. Meski telah menjadi 
perhatian nasional, pemahaman masyarakat 
mengenai stunting masih belum memadai. 
Banyak orang tua mengira bahwa tubuh 
pendek pada anak hanyalah ciri bawaan atau 
hal yang wajar, padahal stunting merupakan 
kondisi serius akibat kekurangan gizi kronis 
yang berlangsung sejak dalam kandungan 
hingga usia dua tahun (Anita et al., 2019). 
Kurangnya pengetahuan ini menyebabkan 
banyak keluarga tidak menyadari bahwa anak 
mereka mengalami keterlambatan 
pertumbuhan. 

Stunting tidak hanya disebabkan oleh 
asupan gizi yang tidak mencukupi, tetapi juga 
berkaitan erat dengan status kesehatan anak 
secara umum. Secara medis, stunting ditandai 
dengan skor z panjang atau tinggi badan 
menurut umur yang berada di bawah -2 
standar deviasi (SD). Anak yang mengalami 
stunting berisiko mengalami hambatan 
perkembangan fisik dan kognitif yang 
signifikan, yang dapat berdampak buruk pada 
prestasi belajar, produktivitas ekonomi di 
masa depan, dan bahkan tingkat 
kelangsungan hidupnya (Zoga et al., 2020). 

Data nasional menunjukkan bahwa 
Indonesia merupakan negara dengan 
prevalensi stunting ketiga tertinggi di Asia 
Tenggara menurut WHO. Hasil Riskesdas 
2018 mencatat prevalensi stunting pada balita 
sebesar 30,8% dan pada anak di bawah dua 
tahun sebesar 29,9%. Di Jawa Timur, angka 
ini bahkan lebih tinggi, mencapai 32,81%. Di 
Kabupaten Blitar, dari 55.885 anak yang 
didata pada Februari hingga Agustus 2019, 
sebanyak 18,06% dinyatakan stunting (Alivia 
et al., 2019). 

Kalimantan Barat juga termasuk dalam 
sepuluh provinsi dengan prevalensi stunting 
tertinggi. Berdasarkan SSGI 2022, prevalensi 
stunting di provinsi ini sebesar 29,8%, di atas 
rata-rata nasional 24,4% (Permadi et al., 
2021). Kabupaten Sanggau sebagai bagian 
dari Kalimantan Barat, mencatat angka 
stunting sebesar 26,2% berdasarkan SSGI 
dan 18,94% menurut data EPPGBM. Meski 

tren menunjukkan penurunan, angka ini tetap 
menjadi perhatian serius bagi pemerintah 
daerah (Warsidah et al., 2023). 

Pemerintah Kabupaten Sanggau telah 
menetapkan target penurunan stunting secara 
bertahap dari 28,5% pada 2020 menjadi 
13,99% pada 2024. Namun, keberhasilan 
program ini sangat bergantung pada peran 
serta ibu rumah tangga sebagai pengasuh 
utama anak. Pengetahuan ibu tentang gizi, 
pendidikan, dan pengelolaan makanan 
keluarga memainkan peran penting dalam 
mencegah stunting (Hasanah, 2022). 

Penyebab stunting sangat kompleks, 
tidak hanya terbatas pada kurangnya asupan 
gizi ibu dan anak, tetapi juga mencakup aspek 
sosial, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, 
strategi penanggulangan stunting melibatkan 
berbagai intervensi seperti peningkatan 
kualitas gizi ibu hamil dan menyusui, edukasi 
kesehatan, serta penguatan peran kader 
Posyandu (Kamba et al., 2021). 

Penelitian awal yang dilakukan penulis 
di wilayah kerja Puskesmas Sanggau 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 
rumah tangga telah memiliki pemahaman 
dasar tentang stunting dan mulai menerapkan 
pola makan sehat bagi anak-anak mereka. 
Temuan ini menjadi dasar penting untuk 
mengeksplorasi lebih lanjut peran 
pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan 
stunting di wilayah tersebut. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan 
pada satu waktu untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan ibu rumah tangga 
dengan upaya pencegahan stunting pada 
balita. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja 
Puskesmas Sanggau, Kabupaten Sanggau, 
pada bulan Mei–Juni 2024. 

Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan 
jumlah responden sebanyak 95 orang, yang 
dipilih berdasarkan kriteria inklusi: (1) ibu 
rumah tangga yang memiliki balita usia 0–59 
bulan, (2) berdomisili di wilayah kerja 
Puskesmas Sanggau minimal selama 6 bulan 
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terakhir, dan (3) bersedia menjadi responden 
dengan menandatangani informed consent. 
Kriteria eksklusi meliputi: (1) ibu dengan 
gangguan kognitif atau komunikasi yang 
menghambat pengisian kuesioner, dan (2) 
sedang tidak berada di rumah selama periode 
pengumpulan data. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 
terstruktur yang terdiri dari dua bagian: (1) 
kuesioner tingkat pengetahuan ibu rumah 
tangga tentang stunting, dan (2) kuesioner 
upaya pencegahan stunting. Kuesioner telah 
melalui uji validitas menggunakan Pearson 
Product Moment (r hitung > r tabel) dan uji 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (α 
> 0,70), yang menunjukkan bahwa instrumen 
layak digunakan. 

Data dianalisis menggunakan uji 
korelasi Spearman Rank untuk menguji 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
upaya pencegahan stunting. Analisis 
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 
komputer dan tingkat signifikansi yang 
digunakan adalah p < 0,05. 
 
HASIL  
Karakteristik Responden 

Karakteristik dalam penelitian meliputi 
umur serta tingkat pendidikan.  penelitian ini 
di distribusikan sebagai berikut: 

 
Umur dan Tingkat Pendidikan 

Distribusi responden berdasarkan umur 
responden seperti terlihat pada tabel dibawah: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan 
tingkat Pendidian  (n=95) 
 

Variabel f  % 
Usia   
Remaja akhir 17-25 
Dewasa awal 26-30 
Dewasa akhir 36-45 

30 
50 
15 

31,6 
52,6 
15,8 

 
Tingkat Pendidikan   
SD 
SMP 
SMA 

42 
23 
30 

44,2 
24,2 
31,6 

Total 95 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 Karakteristik 
Responden Ibu Rumah Tangga Tentang 
Pencegahan Stunting Berdasarkan Usia Dan 
Pendidikan  Puskesmas Sanggau 

menunjukkan bahwa berdasarkan usia 
sebagian besar responden berada di Dewasa 
awal yaitu sebanyak (52,6%). Dengan tingkat 
pendidikan sebagian besar responden berada 
di tingkat pendidikan SD yaitu (44.2%).  

 
Pengetahuan 

Distribusi responden berdasarkan 
pengetahuan responden seperti terlihat pada 
tabel dibawah: 

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 
pengetahuan pencegahanstunting Di Wilayah  Kerja 
Puskemas Sanggau (n=95) 
 

Variabel Pengetahuan f % 
baik 3 3,2 
Cukup 74 77,9 
Kurang 18 18,9 

Total 95 100,0 
 
Berdasarkan tabel Pengetahuan 

terhadap Pencegahan Stunting Pada Ibu 
Rumah Tangga Di Puskesmas Sanggau 
Kabupaten Sanggau menunjukkan 
pengetahuan responden, sebagian besar 
cukup sebanyak 77,9 %. 

 
Pencegahan stunting 

Distribusi responden berdasarkan 
pencegahan kejadian stunting terlihat pada 
tabel dibawah: 

 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan kejadian 
stunting (n=95) 
 

Variabel  f % 
Stunting 11 11,6 
Tidak Stunting 84 88,4 

Total 95 100,0 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa responden sebagian besar tidak 
stunting. 

 
Uji Spearman Rank 
 
Tabel 4. Hasil uji spearman rank 
 

Hubungan r hitung P Value 
Tingkat 
pengetahuan 
Pencegahan 
Stunting 

-0, 297 0,003 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 
bahwa hasil uji korelasi Sperman Rank 
hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap 
pencegahan stunting pada balitia diperoleh 
nilai rhitung -0,297 sebesar -0, dengan p-value 
0,003. Karena nilai p-value lebih kecil dari 
oada 0,05 maka keputusan uji korelasi adalah 
H0 ditolak, sehingga disimpulkan terdapat 
hubungan yang kuat pada tingkat 
pengetahuan terhadap pencegahan stunting 
karena angka koefisien korelasi diatas bernilai 
negatif, yaitu -0,297 maka arah hubungan 
variabel tingkat pengetahuan dan 
pencegahan stunting negatif dengan kata lain 
lemah, antara variabel pengetauan dan 
pencegahan stunting, artinya semakin tinggi 
tingkat pengetauan, cenderung semakin 
rendah tindakan yang dilakukan. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu rumah tangga dengan upaya 
pencegahan stunting pada balita di wilayah 
kerja Puskesmas Sanggau. Berdasarkan hasil 
uji korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar -0,297 dengan nilai 
p-value sebesar 0,003. Karena p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, 
yang berarti ada hubungan yang signifikan 
secara statistik antara kedua variabel 
tersebut. 

Namun, arah korelasi yang negatif 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan ibu, cenderung semakin rendah 
tindakan pencegahan yang dilakukan. 
Meskipun hubungan ini signifikan, namun 
kekuatannya tergolong lemah. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pengetahuan saja 
belum tentu berbanding lurus dengan praktik 
nyata di lapangan. Ada kemungkinan bahwa 
faktor lain seperti sikap, kepercayaan, 
kebiasaan keluarga, keterbatasan ekonomi, 
atau akses terhadap fasilitas kesehatan turut 
memengaruhi perilaku pencegahan stunting. 

Hasil ini sejalan dengan temuan 
penelitian Widya dkk. (2023) yang juga 
menegaskan bahwa tingkat pengetahuan ibu 
berperan penting dalam mencegah stunting. 
Ibu yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang pentingnya gizi seimbang dan pola 
makan sehat lebih cenderung menerapkan 
praktik pencegahan yang efektif. Widya dkk. 
menemukan adanya hubungan yang 
signifikan dengan nilai p sebesar 0,022. 

Selain itu, pendapat Mira (2019) juga 
memperkuat temuan ini dengan menyoroti 
bahwa usia ibu turut memengaruhi kesiapan 
fisik dan mental dalam mengasuh anak, yang 
akhirnya berpengaruh pada kemampuan 
mereka dalam menghadapi tantangan gizi, 
termasuk stunting. Dalam konteks ini, ibu yang 
lebih matang secara usia cenderung memiliki 
kesiapan yang lebih baik dalam mengelola 
kesehatan dan nutrisi anak. 

Penelitian oleh Iffatul (2022) juga 
mendukung hasil ini, dengan menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang baik mengenai gizi, 
imunisasi, dan kebiasaan hidup bersih 
berkaitan erat dengan perilaku pencegahan 
stunting. Nilai p yang sangat signifikan 
(p=0,000) dalam penelitiannya menegaskan 
pentingnya pemberian edukasi kesehatan 
secara berkelanjutan kepada para ibu. 

Dari hasil-hasil tersebut, peneliti 
berpendapat bahwa pengetahuan merupakan 
hal yang penting dalam pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan pola asuh 
dan kesehatan anak. Ibu yang memiliki 
pengetahuan yang memadai cenderung 
mampu memilih langkah-langkah yang lebih 
tepat dalam mencegah stunting, seperti 
memberikan asupan gizi yang cukup, menjaga 
kebersihan lingkungan, serta memanfaatkan 
pelayanan kesehatan. Diperlukan juga 
intervensi yang lebih menyeluruh, termasuk 
edukasi yang berkelanjutan, pendampingan 
kader kesehatan, serta pendekatan berbasis 
budaya dan keluarga agar pengetahuan yang 
dimiliki benar-benar diterjemahkan dalam 
tindakan nyata di kehidupan sehari-hari. 
 
KESIMPULAN 

Pengetahuan ibu rumah tangga 
memiliki peran penting dalam upaya 
pencegahan stunting pada balita. 
Pengetahuan yang dimiliki ibu  perlu terus 
ditingkatkan dan bisa diterapkan 
langsungdalam kehidupan sehari-hari. 
Dukungan dan pendampingan dari berbagai 
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pihak seperti Pemerintah, Dinas Kesehatan, 
Puskesmas, kader posyandu, dll  diharapkan 
ibu semakin konsisten dalam melakukan 
tindakan pencegahan stunting demi masa 
depan anak yang lebih sehat dan berkualitas. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
disarankan kepada pihak Puskesmas 
Sanggau dan tenaga kesehatan untuk 
meningkatkan intensitas dan kualitas edukasi 
terkait pencegahan stunting, khususnya pada 
ibu rumah tangga dengan tingkat pendidikan 
rendah. Edukasi sebaiknya disampaikan 
secara rutin melalui kegiatan posyandu, kelas 
ibu balita, dan kunjungan rumah dengan 
menggunakan media yang mudah dipahami 
seperti poster, leaflet bergambar, dan video 
edukasi. Selain itu, diperlukan penguatan 
program pemberdayaan keluarga untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu dalam memberikan asuhan 
gizi yang tepat, pemberian ASI eksklusif, 
serta pemantauan tumbuh kembang balita 
secara berkala. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk menggunakan desain 
penelitian analitik atau longitudinal sehingga 
dapat memantau perubahan pengetahuan 
dan perilaku pencegahan stunting dari waktu 
ke waktu, serta menambahkan variabel lain 
seperti dukungan keluarga, akses layanan 
kesehatan, dan faktor budaya yang dapat 
memengaruhi upaya pencegahan stunting. 
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